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TANTANGAN PENGEMBANGAN 
TRANSPORTASI BERBASIS REL 

DI INDONESIA

Suhartono*, Ulayya Sarfina**

Abstrak
Transportasi massal kembali menjadi fokus utama pemerintah dalam mengatasi 
kemacetan yang semakin parah di kota besar. Beberapa tahun terakhir, pembangunan 
angkutan massal, terutama berbasis rel, mengalami perkembangan signifikan dalam 
upaya meningkatkan pelayanan transportasi publik. Namun, tantangan utamanya 
adalah kurangnya perencanaan yang komprehensif dan penganggaran yang 
matang guna menjamin keberlanjutan pembangunan dan operasional yang efektif. 
Tulisan ini bertujuan mengkaji perkembangan transportasi rel di Indonesia dengan 
fokus pada optimalisasi kepuasan masyarakat dan dukungan pada pembangunan 
berkelanjutan. Komisi V DPR RI dapat mengawasi implementasi penganggaran 
dan pembangunan transportasi rel melalui fungsi anggaran dan pengawasan. Selain 
memastikan pelayanan transportasi rel mencapai standar optimal, Komisi V DPR 
RI dapat mendorong pemerintah mengatasi isu terkait kemacetan, keselamatan, dan 
keamanan transportasi dalam tahap pembangunan maupun operasional. Tujuannya 
memastikan kebijakan transportasi rel dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan masyarakat mendukung pembangunannya secara berkelanjutan.

Pendahuluan
Presiden Joko Widodo di 

Pembukaan Rapat Kerja Nasional 
Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh 
Indonesia (APEKSI) XVII Tahun 2024 di 
Balikpapan Sport and Convention Center, 
4 Juni 2024, menyoroti kemacetan di 
kota besar akibat peningkatan populasi 
dan kendaraan pribadi. Pemerintah 

daerah diminta merencanakan dan 
mengimplementasikan solusi transportasi 
massal yang efisien untuk mengatasi 
kemacetan dan mendukung pertumbuhan 
kota (Sekretariat Kabinet Republik 
Indonesia, 2024). 

Pertumbuhan ekonomi pada 
urbanisasi menyebabkan Indonesia 
menjadi negara termacet urutan ke-11 
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di dunia (Numbeo, 2024). Transportasi 
rel ialah salah satu solusi untuk 
meningkatkan konektivitas dan efisiensi 
mobilitas antarwilayah. Kajian ini 
membahas perkembangan transportasi 
rel sebagai solusi kemacetan dan 
tantangannya. 

Transportasi Rel Sebagai Solusi 
Kemacetan

Transportasi rel adalah moda 
transportasi yang menggunakan 
kendaraan beroda yang berjalan di atas 
rel untuk mengangkut penumpang 
dan/atau barang dari satu tempat ke 
tempat lain (Pyrgidis, 2021). Menurut 
pengertian tersebut, yang termasuk 
transportasi rel antara lain kereta rel diesel 
(penumpang dan barang), Kereta Rel 
Listrik (KRL) Commuter Line, Light Rail 
Transit (LRT), Mass Rapid Transit (MRT), 
dan trem. Keberhasilan transportasi rel 
dalam mengurangi kemacetan terletak 
pada kemampuannya mengalihkan 
penumpang kendaraan pribadi ke 
transportasi massal yang lebih efisien. 
Keandalan dan ketepatan waktu layanan 
penting bagi kepuasan penumpang, 
sementara integrasinya dalam jaringan 
perkotaan mendukung perencanaan tata 
kota yang lebih baik dan mengurangi 
polusi kendaraan (Spanninger, 2023).

Angkutan Penumpang Berbasis 
Rel di Indonesia  

Indonesia sudah memulai 
dan menyelesaikan sejumlah proyek 
besar, seperti pengembangan kereta 
cepat, pembangunan jaringan LRT 
dan MRT di berbagai kota besar, dan 
modernisasi jalur kereta api. Hal ini 
menunjukkan komitmen pemerintah 
dalam meningkatkan aksesibilitas, 
kenyamanan, dan efisiensi transportasi 
publik berbasis rel. 

Indonesia adalah negara kedua 
di Association of Southeast Asian Nations 
(ASEAN) yang memiliki kereta cepat 
setelah Laos. Keberadaan Kereta Cepat 
Jakarta - Bandung (KCJB) merupakan 
bagian dari rencana Jakarta – Surabaya. 
Meskipun demikian, respons publik 
di media sosial Twitter cenderung 
negatif akibat saat pembangunannya 
terjadi kemacetan jalan tol, masalah 
drainase, pembangunan ilegal, masalah 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 
dan bengkaknya biaya investasi (Hakim 
& Sugiyono, 2024).

Di sisi lain, perkembangan 
penumpang yang menggunakan LRT 
Jakarta LRT Jabodebek, MRT Jakarta, 
dan KRL Jabodetabek menunjukkan 
pentingnya moda ini bagi warga Jakarta 
dan sekitarnya. Jumlah penumpang KRL 
Jabodetabek mencapai 942.154 orang per 
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Gambar 1. Jumlah Penumpang Harian KRL Jabodetabek
Sumber: https://kip.kci.id/, 2024 (diolah).



hari pada Februari 2024, dengan target 
mencapai 1,2 juta penumpang pada tahun 
2024 (Gambar 1). 

Setelah operasionalisasi MRT 
Jakarta rute Bundaran HI - Lebak Bulus, 
pembangunan dilanjutkan untuk Fase 
2B hingga Monas dan Fase 3 (Cikarang – 
Balaraja), dengan total panjang lintasan 87 
km dan 40 stasiun. Rata-rata penumpang 
MRT Jakarta per bulan mencapai 
2.803.313 orang di tahun 2024. Sedangkan 
LRT Jakarta rute Pegangsaan Dua - 
Velodrome mencapai 90.035 orang per 
bulan, dan sedang dilanjutkan jalurnya 
hingga Stasiun Manggarai (Badan Pusat 
Statistik / BPS, t.t). Penumpang LRT 
Jabodebek mencapai 7,1 juta dari Agustus 
2023 s.d. Maret 2024 (Mahardika, 2024. 

Perkembangan positif dari 
sisi jumlah pengguna dan kualitas 
konektivitas antarmoda menjadi model 
bagi pembangunan transportasi rel 
lainnya di Sumatera, Sulawesi, dan Bali. 
LRT Palembang telah mengangkut 
lebih dari 4 juta penumpang selama 
2023 (Oswaldo, 2023). Kereta Trans-
Sulawesi yang menghubungkan 
Makassar - Parepare telah mengangkut 
25.699 orang dengan okupansi 78,02% 
di tahun pertama operasinya s.d. Maret 
2023 (Kementerian Perhubungan, 2023). 
Keberhasilan tersebut juga mendorong 
kelanjutan studi kelayakan untuk LRT 
Bali yang akan memiliki panjang rel 6,04 
kilometer dari Bandara Ngurah Rai ke 
Sunset Road pada Tahap I (Amin, 2024).

Tantangan Pengembangan 
Transportasi Rel  

Pengelolaan transportasi rel 
perkotaan memiliki potensi permasalahan 
lalu lintas, baik kemacetan maupun 
konflik karena bersinggungan dengan 
lalu lintas kendaraan bermotor. Hal 
itu menyebabkan kecelakaan akibat 
rendahnya kesadaran pengemudi, 
infrastruktur perlintasan tidak memadai, 

dan perlintasan liar (Rizqiyah, 2023). 
Walaupun ada beberapa komunitas yang 
sudah terlibat meningkatkan kesadaran 
keselamatan, tetapi hal itu belum cukup 
tanpa diikuti dengan pemasangan palang 
pintu otomatis dan sistem sinyal yang 
lebih baik serta penutupan perlintasan liar. 
Menurut Dirjen Perkeretaapian, penanganan 
titik persinggungan dan lintasan sebidang 
yang baik, mengurangi kecelakaan kereta api 
sebesar 0,23% per 1 juta kilometer perjalanan 
pada tahun 2021, dan kembali menurun 
sebesar 0,18% pada tahun 2022 (Aurel, 
2023). Apabila terus menurun, maka kereta 
api dapat berperan menurunkan angka 
kecelakaan apabila diikuti dengan beralihnya 
penggunaan kendaraan pribadi ke kereta. 

Pembangunan transportasi rel tidak 
hanya untuk mengurangi kemacetan dan 
kecelakaan, tetapi juga meningkatkan 
konektivitas antarwilayah, efisiensi 
transportasi, mengurangi emisi karbon 
dan polusi, dan membuka peluang 
pengembangan ekonomi. Menurut BPS, 
angkutan barang dengan kereta api bulan 
Mei 2024 mencapai 6,37 juta ton, dengan 
kenaikan 9,81% dibandingkan April 2024 dan 
19,39% dibandingkan Mei 2023 (Mahardhika, 
2024).

Standardisasi perencanaan transportasi 
rel menjadi tantangan utama. Kelemahan 
dalam perencanaan menyebabkan biaya 
proyek KCJB yang diestimasi sebesar 
Rp91,8 triliun meningkat menjadi lebih 
dari Rp110 triliun. Meskipun dapat 
meningkatkan produktivitas masyarakat 
dan pendapatan sekitar Rp16,17 miliar per 
tahun (Andiyan & Rachmat, 2021), kenaikan 
biaya pembangunan dan eksternalisasi 
negatif dari proses konstruksi menimbulkan 
respons negatif. Eksternalisasi negatif 
tersebut antara lain peningkatan biaya 
Engineering, Procurement, and Construction 
(EPC) akibat standarisasi yang kurang 
baik, bertambahnya pembebasan lahan 
yang memperpanjang waktu pengerjaan, 
dan biaya tambahan seperti konsultan 
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keuangan, pajak, dan komunikasi Global 
System for Mobile Communication-Railway 
(GSM-R) belum dihitung dengan tepat 
(Algaisa, 2020). Indonesia perlu belajar 
dari Tiongkok, Jepang, Taiwan, dan 
Britania Raya dalam optimalisasi proses 
dan standarisasi yang baik terkait izin 
konsesi, analisis dampak lingkungan, 
izin pemerintah daerah, pembebasan 
lahan, dan frekuensi penggunaan akan 
meningkatkan kredibilitas perencanaan 
dan pembangunan transportasi rel (Salim 
dkk., 2023).

Penutup 
Pengembangan transportasi berbasis 

rel di Indonesia sedang menghadapi 
tantangan besar, antara lain tingginya biaya 
investasi, kemacetan selama konstruksi, 
dan masalah keamanan operasional. 
Namun begitu, pengembangan transportasi 
berbasis rel adalah langkah penting dalam 
meningkatkan efisiensi transportasi, 
mengurangi emisi karbon, dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi. Komisi V DPR 
RI perlu mengawasi pemerintah dalam 
mengelola infrastruktur yang ada maupun 
pembangunan proyek transportasi rel baru, 
dengan fokus pada kualitas layanan dan 
manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 
Dukungan publik juga krusial untuk 
kelangsungan kebijakan ini. Dengan 
perencanaan matang dan manajemen 
risiko yang baik, diharapkan implementasi 
transportasi rel dapat sukses mengatasi 
tantangan transportasi di masa depan.
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